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ABSTRAK

Penelitian pemupukan yang
dikombinasikan dengan mikoriza terhadap
peningkatan pertumbuhan dan produksi jahe
muda dilakukan di laboratoriwn dan rumah
atap [P, Cimanggu Balittro, scjak bulan Juli
1997 sampai Maret 1998. Rancangan yang
digunakan adalah acak kelompok yang
disusun secara fakional, terdini atas 2 faktor
dan 3 ulangan, dengan pupuk sebagai faktor |
yang meliputi; 0.5 kg pupuk kandang (Al), 1
kg pupuk kandang (A2), 0.5 kg pupuk
kandang + NPK (A3), | kg pupuk kandang
4+ NPK (Ad4); sedangkan faktor [I adalah
mikoriza dengan dosis 0 (M0), 250 spora
mikoriza (M1), dan 500 spora mikoriza (M2)
per tanaman. Pupuk kandang yang digunakan
adalah kotoran sapi, sumber ham NPK
berasal dan 10 g Urea, 7.5 g TSP dan 7.5 g
KCI per tanaman, sedangkan mikoriza yang
digunakan merupakan campuran Glomus sp.,
Glomus etunicatum, Gigaspora margarita,
dan Acaulospora sp. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa semua perlakuan tidak
berpengarull  nyata terhadap parameter
pertumbuhan tanaman. Pengaruli pemupukan
nyata terhadap bobol segar bagian atas dan
akar, serta bobot kering bagian atas jahe muda
(4 bulan setelah tanam). Inokulasi mikoriza
meningkatkan parameter produksi tanaman,
kandungan hara N dan P biomus serta serapan
hara N, P dan K jahe besar pada panen muda.

Kata kunci : Zingiber officinale L., pupuk,
mikoriza.
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Effect of Fertilizer and Mycorrhizae
Inoculation to The Growth and
Production of Gingger

ABSTRACT

Fertilization followed by mycorrhizae
inoculation  might support  the uptake of
macro elements for increasing growth and
yield of young ginger. The research was
carried out in the laboratory and green house
of Cimanggu Research Instalation, RISMC,
from July to March 1998. A factorial
randomized block design with 2 faciors and 3
replications was wused in this reaserch.
Fertilizer as the first factor consisted of 4
treatmerits: 0.5 kg manure (A1), | kg manure
(A2), 0.5 kg manure + NPK (A3), | kg manure

+ NPK (A4) per plant; and the second factor
was mycorrhizae inoculation consisted of 0 g
(MO), 250 spores (M1), 500 spores (M2) of
mycorrhizae (the mixture of Glomus sp.,
Glomus etunicatum, Gigaspora margarita and
Acaulospora sp.) per plant. Cow dung, 10 g
urea, 7.5 g TSP and 7.5 g KCL were used as
the sources of manure and NPK. Result
showed that the growth of young ginger was
not affected by the treatments. Fertilizer
significantly affected the shoot and root fresh
weight, and the shoot dry weight of young
ginger. Mycorrhizae inoculation increased
the yield of young ginger, N and P biomass
content, and the uptake of N, P and K of
young ginger.

Key wards: Zingiber officinale L, fertilizer,
mycorrhizae.



PENDAHULUAN

¢:ingkatan  kesuburan tanah
secara biologis dan kimia tanah,
merupakan salah satu pendekatan
potensial yang diharapkan dapat
meningkatkan  produktivitas  jahe.
Salah satu altematif peningkatan
perbaikan kesuburan tanah secara
biologis adalah dengan penggunaan
pupuk organik seperti pupuk kandang
dan pemanfaatan jamur mikoriza
arbuskula.

Pupuk kandang sebagai sumber
bahan organik berpenganih positif
terhadap  pertumbuhan  maupun
produksi jahe besar. Hal tersebut tidak
terlepas dari  pengaruhnya terhadap
peningkatan kapasitas tukar kation
tanah, N dan P tersedia, sumber unsur
mikro, stabilitas agregat, dan stimulasi
aktivitas mikroba tanah (Hesse, 1984).
Penggunaan 0.5 - | kg kotoran sapi
yang dikombinasikan dengan 5 g Urea,
375 g TSP dan 3.75 g KCI per
tanaman ternyata dapat meningkatkan
bobot rimpang segar’ jahe besar muda
sebesar 3 sampai 3.5 kali dibandingkan
tanpa pemupukan (Gusmaini dan
Trisilawati, 1998), i

Mikoriza arbuskula merupakan
golongan endomikoriza yang
mempunyai struktur percabangan hifa
yang disebut arbuskula, sebagai tempat
kontak dan transfer hara mineral antara
jamur dengan tanaman inangnya. Salah
satu keuntungan bagi tanaman yang
terinfeksi oleh mikoriza adalah
meningkatnya  efisiensi serapan
beberapa unsur hara seperti P, K, Zn
dan S (Pearson e/ al, 1982
Gerdemann, 1965). Zaag er al. (1979)
menunjukkan bahwa VA mikoriza

secara efektif meningkatkan
penyerapan hara P, K dan S pada
tanaman ubi kayu yang ditanam pada
tangh Ogisol di Hawaii. Selain itu,
pada level P tanah yang rendah,
tanaman  bermikoriza  mempunyai
kandungan K dan S di daun sebesar 50
% lebih tinggi dibandingkan tanpa
mikoriza. Meningkatnya penyerapan
unsur hara akan berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman. Rianto et al (1995)
menunjukkan bahwa aplikasi spora
Glomus sp. pada bibit tomat dapat
meningkatkan berat ‘kering akar dan
bagian atas tanaman berumur 1 bulan
sebesar 96 dan 40%.  Selain itu,
tanaman bermikoriza dapat
meningkatkan resistensinya terhadap
beberapa penyakit akar seperti layu
Fusarium dan busuk akar (Schenck er
al., 1978). Jalaluddin er al. (1991)
melaporkan bahwa aplikasi. 60 spora
Glomus mosseae per 100 g tanah,
dapat menurunkan serangan penyakit
busuk akar dan pangkal batang pada
tanaman  gandum muda yang
disebabkan oleh jamur Fusarium

culmorum, dan menghasilkan
pertumbuhan serta produksi tanaman
yang lebih baik.

Tujuan penelitian ini selaih untuk
mempelajari pengaruh pemupukan dan
inokulasi mikoriza terhadap
pertumbuhan dan produksi jahe besar,
juga untuk mendapatkan informasi
serapan beberapa unsur makro seperti
N, P dan K pada tanaman bermikoriza.

BAHAN DAN METODE

Penelitian  dilaksanakan  di
laboratorium dan rumah atap Instalasi
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Penelitian Cimanggu, Balittro, Bogor
mulai Agustus 1997 sampai Maret
1998, Mikoriza yang digunakan
merupakan campuran 4 spesies yaitu
Glomus sp., Glomus etunicatum,
Gigaspora margarita, dan
Acaulospora sp.  Sumber inokulum
mikoriza  merupakan  campuran
mikoriza, akar tanaman inang dan
zeolit. Unsur-unsur hara NPK berasal
dan pupuk urea, TSP dan KCI masing-
masing dengan dosis 10, 7.5 dan 7.5 g
per tanaman, sedangkan pupuk
kandang (pukan) yang digunakan
adalah kotoran sapi. Media tanam
adalah tanah latosol merah Cimanggu ,
dengan status kesuburan tanah sebagai
berikut: pH masam (5.3), kandungan
N wuirendah (0.18 %), C ggaix rendah
(1%), P iemedis, Sangat rendah (2.1
ppm), Ky sedang (0.32 me/100 g
tanah), Cays sedang (5.76 me/100 g
tanah), dan Mg g sedang (1.08 me/100
g tanah), media tanam dicampur 40 g
kapur pertanian per pot dengan volume
20 kg.
' Rancangan yang  digunakan
adalah acak kelompok, yang disusun
secara faktorial dengan 3 ulangan dan 5
tanaman per perlakuan, Faktor yang
diuji meliputi pupuk (pupuk kandang
dan MPK) dan pemberian mikoriza,
sebagai berikut:
a. Kombinasi pupuk
Al = 0.5 kg pupuk kandang/tanaman
A2 = | kg pupuk kandang/tanaman
A3 =0.5 kg pukan + NPK
A4 = | kg pukan + NPK

b. Mikoriza (MA)

M1 = tanpa mikoriza

M2 =250 spora MA/tanaman
M3 = 500 spora MA/tanaman
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Parameter pertumbuhan yang
diamati adalah tinggi batang, jumlah
daun, jumlah tunas dan diameter
batang, sedangkan untuk produksi
parameter yang diamati adalah bobot
rimpang, bagian atas tanaman, dan akar
dalam kondisi segar maupun kering,
Pengamatan terhadap pertumbuhan
dilakukan setiap bulan, mulai 1 sampai
4 bulan setelah tanam (BST),
sedangkan terhadap produksi dilakukan
pada saat panen muda (4 BST). Analisa
hara N, P, dan K dilakukan juga pada
rimpang, bagian atas tanaman dan akar
jahe muda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan tanaman

Pengaruh  pemupukan  dan
inokulasi beberapa dosis mikoriza
terhadap tinggi batang, diameter
batang, jumlah daun dan jumlah anakan
jahe muda pada 4 BST baik secara
tunggal maupun interaksinya tidak
berbeda nyata. Walaupun demikian
perlakuan 1 kg pukan dan NPK
menghasilkan diameter batang, jumlah
daun dan anakan yang lebih tinggi
dibandingkan perlakuan pupuk lainnya.

Penggunaan mikoriza  tidak
berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan tanaman sejak | sampai 4
BST. Tidak terlihatnya respon
pertumbuhan  tanaman  terhadap
mikoriza kemungkinan disebabkan oleh
status nutrisi media tumbuh yang cukup
subur. Harley (1969) menyatakan
bahwa perkembangan mikoriza dan
efek mikoriza terhadap pertumbuhan
tanaman akan lebih nyata pada tanah-
tanah dengan status nutrisi rendah atau
tidak berimbang. Selain itu



dikemukakan bahwa adanya respon
terhadap mikoriza ditentukan oleh
beberapa hal diantaranya tingkat
efektivitas isolat, status nutrisi substrat
yang  digunakan, dan tingkat
ketergantungan tanaman terhadap
mikoriza Hal ini terlihat pada
perakaran bibit pohon balsa dan matoa
yang terinfeksi secara intensif oleh
cendawan mikoriza arbuskula, namun
tidak menunjukkan adanya respon
pertumbuhan (Setiadi, 1997),

Produksi tanaman

Bobot segar rimpang, bagian atas
tanaman dan akar, serta bobot kering
ketiga parameter produksi tersebut
disajikan pada Tabel 1 dan 2. Hasil
analisa statistik menunjukkan bahwa
perlakuan tunggal pemupukan
berpengaruh nyata terhadap bobot
segar dan bobot kering bagian atas
tanaman jahe muda. Sedangkan
pengaruh tunggal inokulasi mikoriza

maupun interaksinya dengan
pemupukan tidak nyata bagi semua
parameter produksi.

Diantara perlakuan pemupukan
yang diberikan, perlakuan | kg pukan,
10 g Urea, 7.5 g TSP dan 7.5 g KCl
per tanaman menghasilkan bobot segar
rimpang dan bagian atas tanaman jahe
muda tertinggi yaitu sebesar 229.71 g
dan 304.21 g. Peningkatan parameter
produksi tersebut bila dibandingkan
dengan perlakuan 0.5 kg pukan per
tanaman adalah 37,5 dan 33.1 %. Hal
yang sama terlihat juga pada bobot
kering rimpang dan bagian atas
tanaman. Hasil penelitian penggunaan
beberapa dosis pupuk kandang pada
jahe besar yang dipanen tua di daerah
Cicurug pada jenis tanah latosol coklat,

menunjukkan bahwa dosis 20 ton
pupuk kandang/ha (0.5 kg/tanaman
dengan populasi 40,000 tanaman/ha)
menghasilkan peningkatan produksi
rimpang  yang berbeda  nyata
dibandingkan tanpa pupuk kandang,
sedangkan pemberian pukan dengan
dosis lebih kecil (5, 10, 15 ton/ha) tidak
berbeda nyata dengan tanpa pupuk
kandang ( Barus ef al., 1990). Sumber
hara N, P, K dalam bentuk pupuk
anorganik walaupun dalam dosis yang
tergolong rendah, dibutuhkan bagi
peningkatan produksi tanaman. Bobot
segar dan kering rimpang dan bagian
atas tanaman pada perlakuan pukan
yang ditambah dengan NPK dosis
rendah terlihat lebih tinggi
dibandingkan tanpa pupuk NPK.

Pada umumnya inokulasi
mikoriza meningkatkan  parameter
produksi tanaman. Bobot segar
nmpang pada perlakuan mikonza
meningkat sebesar 18.9 sampai 26.6 %,
bagian atas tanaman sebesar 16.6
sampai 19.7 % dan akar jahe muda
sebesar 9 sampai 15.8 % dibandingkan
tanpa mikoriza.  Begitu juga pada
bobot kering ketiga parameter tersebut,
walaupun persentase peningkatannya
tidak sebesar bobot basahnya.

Selain itu, penggunaan dosis 500
inokulum MAmenghasilkan parameter
produksi yang lebih baik dibandingkan
250  inokulum MA. Pcningkatan
sumber inokulum yang digunakan akan
memperbesar kemungkinan terjadinya
kontak antara mikoriza dengan
tanaman inangnya, sehingga efek
pemberian mikoriza bagi tanaman inang
lebih nyata. Marschner (1992) dalam
Setiadi (1997) menerangkan bahwa
cendawan mikoriza arbuskula yang
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Tabel 1. Pengaruh pemupukan dan mikoriza terhadap bobot segar impang, bagian alas tanaman
dan akar jahe muda. )

Table 1. Effect of fertilizer and MA {mycorrhizae) application to the fres weight of rhizome, shoot
and root of yeung ginger.

Perlakuan Mikoriza (spora/tanaman) Rata-rata

0 250 500

Rimpang (g)
0.5 kg pukan 147.26b 16544ab 188.51ab 167.07 a
1 kg pukan 12582b 1953%ab 21442ab 178.54a
0,5 kg pukan + NPK 211.39ab 241.97ab 180.74 ab 21137 a
1 kg pukan + NPK 198.69ab 209.4] ab 281.02a 229.71a
Rata-rala 17079a 203.05a 216.17a
cV 28,25
Bagian atas tanaman ()
0.5 kg pukan 21636b 22868b 24090b 228.65 ab
1 kg pukan 186.25b 247.22b 237620 223.70b
0.5 kg pukan + NPK 242.72b  27394b  21754D 244,67 ab
1 kg pukan + NPK 24784b 2ulGlab 373iva 30421 a
Rala-rata 22329a 2wii3ba 267760
Ccv 2225
Akar (g)

0.5 kg pukan 102.46ab  9554abc 106.17 ab 101.39a
1 kg pukan 8638 abc 86, 76abc  103.41 ab 92,18 ab
0.5 kg pukan + NPK 7125bc  8625abc  5669c 71400
1 kg pukan + NPK 78.93bc  123.90a 103,05 ab 10].98 a
Rata-rala 84752 98.13 a 9233 a
CcVv 2491

Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam satu kolom atau baris tidak berbeda nyata pada
taraf uji 5% DMRT
Numbers followed by the same leiter in the same column or row are not significantly different at

5% DMRT

menginfeksi sistem perakaran tanaman
inang akan memproduksi jalinan hifa

lainnya, maupun perlakuan tunggal
pupuk atau mikoriza.

secara intensif sehingga tanaman Peningkatan  dosis  pupuk
bermikoriza akan mampu kandang pada perlakuan mikoriza tidak
meningkatkan  kapasitasnya dalam  memberikan efek  negatif bagi

menyerap unsur hara dan air. .
Walaupun pengaruh  interaksi
tidak nyata, kombinasi perlakuan 1 kg
pukan, 10 g Urea, 7.5 g TSP, 7.5 g
KCl dan 500 spora MA per tanaman
menghasilkan bobot segar dan bobot
kering rimpang dan bagian atas jahe
muda tertinggi dibandingkan perlakuan
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efektivitas mikoriza Hal ini nampak
dari bobot rimpang dan bagian atas
tanaman bermikoriza yang lebih tinggi
dibandingkan tanpa mikoriza.
Penggunaan bahan organik  akan
berpengaruh terhadap struktur, pH,
kapasitas tukar kation, dan kapasitas
menahan air dari tanah yang
bersangkutan, yang secara langsung



Tabel 2. Pengaruh pemupukan dan mikoriza terhadap bobot kering rimpang, bagian atas

tanaman, dan akar jahe muda.
Table 2.Effect of fertilizer and Ma application (o the dry weight of rhizome, shoot and root of
young ginger
Perlakuan Mikoriza (g/tanaman) Rata-rata
0 250 500
Rimpang (g) _
0.5 kg pukan 7.68ab  9.50ab  9.51ab 89%a
1 kg pukan 6.70b 1059ab 11.63ab 964a
0.5 kg pukan -+ NPK 104%ab  997ab 8.96 ab 98la
1 kg pukan + NPK 11.10ab  9.16ab 14.38 ab 11.55a
Rata-rata 9.00a 981 a 11,122
cV 19.52
Bagian atas tanaman (g)
0.5 kg pukan I1594bc 1473bc 1754k 1607b
1 kg pukan 14.15¢ 1629bc  17.16b¢ 1587b
0.5 kg pukan + NPK 17.84abc 20.14ab  1485bc 1761 ab |
1 kg pukan + NPK 1745bc  20.14ab  23.00a 20.20a
Rata-rata 1634 a 17.82a 18.14 a
Ccv 16.67
Alar (g)
0.5 kg pukan 844ab 822a 6.63 ab 7.35a
1 kg pukan 631ab  729ab 7.02ab 705a
0.5 kg pukan + NPK 6.06 ab S51lab 4660 528b
| kg pukan + NPK 5.36 ab 8.08 a 7.82 ab 7.03a
Rata-rata 6.54a 7.18a 6.53 a
Ccv 25.96

Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam satu kolom atau baris tidak berbeda nyata pada

taraf uji $% DMRT

Numbers followed by the same letter in the same colomn or row are not significantly different at

3% DMRT

maupun  tidak  langsung  akan
mempengaruhi  perkembangan  dan
efisiensi mikoriza (Pearson dan Diem,
1982). Sheikh ef al. (1975)
menemukan bahwa pada tanah-tanah di
Pakistan, populasi spora endogenous
berkorelasi ' positif dengan kandungan
bahan organik, yaitu jumlah spora
maksimum terdapat pada tanah-tanah
dengan kandungan bahan organik
antara | sampai 2 % sedangkan bila
nilainya .di bawah 0.5 % spora sangat
jarang ditemukan. Hasil analisa C gy
media tanam pada saat panen berkisar

antara 142-187 % atau kandungan
bahan organik antara 1.10 - 1.45 %,

yang memungkinkan perkembangan
maksimum bagi spora  mikoriza.

Serapan hara N, P dan K tanaman

Kandungan dan serapan hara
(hara yang terangkut pada panen
muda) N, P, K pada tanaman, disajikan
pada Tabel 3 dan 4.

Kandungan hara N pada rimpang
tidak menunjukkan peningkatan dengan
adanya mikoriza, akan tetapi pada
bagian atas dan akar jahe muda terlihat
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Tabel 3. Kandungan hara N, P dan Kpmhrimmln@anmnsmmdmahrjnhemuda
Table 3. Effect of fertilizer and MA application to the dry weight of rhizome, shoot and root of young ginger.

MIKORIZA
4 250 MAAanaman 500 Ma/tanauman
PUPUK N | P | K N | P | K N | P | K
%

Rimpang

0.5 kg pukan 132 | 031 | 599 | 140 | 029 | 504 | 140 | 032 | 53]

1 kg pukan 130 | 033 | s71 | 216 | 029 | 451 | 1.02 | 035 | 627

0.5 kg pukam+NPK 224 | 020 | s81 | 208 | 029 | 529 | 203 | 037 | 579
| | kg pukan+NPK 199 | 030 | s62 | 104 | 031 | 637 [ 221 | 032 | 58l

Rata-rata 171 | 031 | 578 | 167 | 030 | 533 | 167 | 034 | 580

Bagian atas

tanaman

0.5 kg pukan 184 |o034 | 743 | 181 | 038 [617 |19 [034 |668

| kg pukan 181 038 | 718 |218 |038 | 695 | 1.88 | 039 | 715

0.5 kg pukan+NPK 167 |032 622 [188 039 | 698 |19 |036 (731

1 kg pukn+NPK 210 037 | 709 J193 [039 |679 | 192 |036 |7.04

Rala-rota 186 1035 | 698 193 039 |679 | 192 |[036 | 704

Akar .

0.5 kg pukan 163 |03 |379 |172 |030 [393 [169 032 |38

1 kg pukan 143 | 032 |38 |165 |029 | 320 | 150 | 032 | 344

0.5 kg pukan+NPK 148 (0290 | 335 |1.55 |029 | 347 |15 |028 |338

| kg puknn+NPK 151 (o028 |367 |1.35 |025 |321 |1.68 |027 |3.01

Rats-rata 151 1030 | 365 | 157 |028 | 345 | 161 [030 }325

TOTAL S08 | 09 | 1642 | 517 | 097 1557 [ 519 | 1000 | 1609
adanya sedikit peningkatan. Secara  juga meningkat 15.1 sampai 19.7 %

total kandungan N  tanaman
bermikoriza meningkat 2.2 %
dibandingkan tanpa mikoriza,

sedangkan total hara N biomas yang
terangkut meningkat sebesar 12.4 %
sampai 16.1 %. Peningkatan hara N
yang terangkut dapat mengakibatkan
penurunan N y media tumbuh setelah
panen, seperti yang ditunjukkan pada
perlakuan 0.5 kg pukan + mikoriza dan
0.5 pukan + NPK + mikoriza.
Kandungan hara P pada rimpang
meningkat 9.7 % dengan aplikasi 500
spora MA/tanaman, sedangkan pada
bagian atas tanaman meningkat 11.4 %
dengan pemberian 250 MA/tanaman.
Penggunaan mikoriza menaikkan total
kandungan P tanaman sebesar 4.2 %.
Total hara P biomas yang terangkut
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pada tanaman bermikoriza. Hal ini
dapat menyebabkan lebih rendahnya
Pusets media tumbuh (setelah panen)
pada perlakuan interaksi mikoriza
dengan 0.5 — 1.0 kg pukan, serta 0.5 kg
pukan + NPK, dibandingkan tanpa
mikonza, Perakaran tanaman
bermikoriza dapat menyerap mineral
(terutama P) lebih banyak,
dibandingkan tanaman yang -tidak
bermikoriza (Mosse, 1977). Kapasitas
penyerapan ion-ion yang mempunyai
kecepatan difusi yang rendah seperti
halnya dengan P, Zn dan Mo,
tergantung pada kerapatan akar per
volume tanah, yang ditentukan oleh
bentuk morfologi akar serta eksternal
miselium dari mikoriza arbuskula
(Cooper, 1984 dalam Sieverding,



35

EOTPIT | IEZ1 | T6°S9 | L1'¥861 | LESIT | #8'79 | OL'S681 | L8201 | 86%55s TV.IOL
08°0ZZ | o£'0Z. | z6'601 | 8TSFT | 0Z0T | OLZIl | S86EC | c08I | Fri6 eeI-Ery
68BIT | €981 | €T901 | LS'OEZ | 890 | 69'8Z1 | OV6ST | 0ZOZ | 01601 | OL961 | 1051 | 0608 MdN + uepnd 3y |
0s6Ll | LI'SL | 0608 | oz'sst | oOr€l 00€L | OELLl | T8 | 0008 | 00€0z | 09L1 0L'68 MdN + ueynd 3y ¢
LTWT | TIT | Te'Lol | Teesz | oreT | szent | oeeez | otiz | ogont | osesz | ozoz | ozoe uexnd 3y |
9$T6T | ESTT | OL'ETI | BOPET | T9€T | TL¥Tl | oreze | 99vz | or'ien | oeste | zeer | el wexynd 8y ¢°0
oy
OLPLTL | ¥1°S9 | SSLpE | 8901Z1 | 8769 | €L°E¥E | 88°9CI1 | SPLiE | SPEOC EIRI-RITY
O6°€TFI | ETSL | ETF6E [ 09WI9I | 0S08 | 09'I¥F | 06'6IFT | 0908 | OOFPLE | OZLEZl | 0919 | 0599¢ NN + unind 3y |
EE00TT | L0T9 | LS'6IC | 0S'SBOI | 0S'ES | 0TT8T | os'sorl | 098 | 098Le | oLeort | ores | o662 MdN + uend 8 ¢°0
LISTIT | (809 | LT'1IE | 00T | 06'99 | 09'Tze | ozzell | 0619 | orsse | ocotor | oses | o1osz uemnd 3y |
LT9B0T | 199§ | €TI0E [ OL'ILIN | #9°%6S | OR'€Ere | 08306 | 0095 | 0999z | oc+8I1 | ozts | 0e€6T uexnd 3y ¢'0
uELlIRUY) SU)E ueiivg
EULY9 | 8S'LE | 4881 | 1T51S | 688T | 1891 | L68IS | IvLZ | 60191 EIRI-Ely
$6°089 [ 06€ | TENIT | 8+'Se8 | 0ok " | O8'LIC | 0S€8S | Op8C | 9Cs6 | <8¢€Z9 | OCEE | 680zt MdN + ueynd 3y |
o81SS | EBOE | TFTIT | BLBIS | SUEC | 687181 | I0LZs | 168T | 8212 | 4609 | Tv0f | 006z |  NdN + uemd 3y ¢
08'6Z¢ | BITE | BSFPL | OT6IL | 1LOv | €o811 | 19.¢ | 1z0of | oo8zz | szse | 1z | ores umnd 3y |
I8P | OTPT | ISTT | 00's0s | eroe | #10El | oc'ssr | stz | ooost | cooor | 196z | seton uepnd 3y 50
dumchury
. -0y 3w 3w
A d | N X | 4 | N N | d | N N d N
v ueureuel/3 007 wewRuel3 001 0 uETOfepag
RI-2ey BZUOYTIN

uoyp2iiddo Y pup 4azijuaaf ay uo 12wl ajayoo 81q fo ayo) dn N puv 4 ‘N ¢ a|quy
ezuoYiw wep unndniuad wenyepad eped (1 Sg ¢ ) Jesoq ayel sewoiq ) wep ‘N erey wedens p [2qe )



1991). Terbentuknya selubung hifa
yang tebal, jaringan hartig dan
peningkatan areal permukaan karena
hipertropi ~ memungkinkan  sistem
perakaran mengambil unsur hara lebih
banyak  (peningkatan  permukaan
absorpsi), P diserap dalam bentuk
ortofosfat dan ditranportasikan secara
aktif di dalam hifa mikoriza sebagai
polifosfat.
: Penggunaan mikoriza  tidak
meningkatkan, kandungan hara K
tanaman, Hal ini diduga disebabkan
oleh kandungan awal Ky pada tanah

latosol yang tergolong  sedang,
sehingga respon tanaman terhadap
perlakuan tidak nampak ~ Respon

tanaman jahe besar bermikoriza
terhadap peningkatan kandungan hara
N, Pdan K ternyata tidak sebesar yang
didapatkan pada tanaman lain. Seperti
yang diterukan oleh Hatch (1988)
dalam Setiadi (1997) bahwa tanaman
pinus yang  bermikoriza dapat
menyerap fosfat, nitrogen dan kalium
sebesar 234 %, 86 % dan 75 % lebih
tinggi dibandingkan tanpa mikoriza.

KESIMPULAN

Pemupukan, inokulasi mikoriza
dan interaksinya tidak berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan jahe besar
pada | sampai 4 BST. Pemupukan
berpengaruh nyata terhadap bobot
segar bagian atas dan akar jahe besar,
serta bobot kering rimpang muda (4
BST), sedangkan untuk bobot segar
rimpang pengaruhnya tidak nyata.

- Walaupun pengaruhnya tidak
nyata, pada umumnya inokulasi
mikoriza meningkatkan  parameter
produksi tanaman, Total serapan hara
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N, P dan K pada perlakuan inokulasi
mikoriza (hara N, P dan K yang
terangkut saat panen muda) meningkat
sebesar 124 - 16.1 %, 15.1 - 19.7 %,
dan 8.00 - 13.03 % dibandingkan
tanpa inokulasi,
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